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Punagaya waters are one of the seaweed cultivation locations in Jeneponto Regency. In 2005, a power 
plant was built at that location. This development has raised concerns, especially for seaweed farmers 
in the area. The sustainability of seaweed cultivation and production in Punagaya waters is primarily 
determined by the water quality and several other related aspects. The purpose of this study was to 
find information on the physical and chemical conditions of Punagaya waters used for seaweed 
cultivation after the construction of the power plant (PLTU) and the possibility of contamination of 
Plumbum (Pb) and Cadmium (Cd). Samples for physical and chemical measurements of seawater were 
carried out in-situ at the study site, while the chemical analysis of water in the form of nitrate, 
phosphate, plumbum (Pb) and cadmium (Cd) was carried out in the laboratory. The results showed 
that the physical and chemical conditions of the Punagaya waters used for seaweed cultivation after 
the PLTU construction were still within the permissible limits for seaweed cultivation. However, it 
needs to be aware of the high-temperature value. The value of heavy metals is still in the lower limit 
for cultivation for seaweed. 
 




Perairan Punagaya merupakan salah satu lokasi budidaya rumput laut yang berada di Kabupaten 
Jeneponto. Pada tahun 2005, telah dibangun pembangkit listrik di lokasi tersebut. Adanya 
pembangunan tersebut menimbulkan kekhawatiran terutama  petani rumput laut di daerah tersebut. 
Keberlanjutan budidaya dan produksi rumput laut di perairan Punagaya sangat ditentukan oleh 
kualitas  perairan  serta  beberapa  aspek  lain  yang  saling  berkaitan. Tujuan penelitian untuk 
mengidentifikasi kondisi fisika kimia perairan Punagaya yang digunakan untuk kegiatan budidaya 
rumput laut pasca pembangunan PLTU serta kemungkinan terjadinya pencemaran Plumbum (Pb) dan 
Cadmium (Cd).  Sampel untuk pengukuran fisika dan kimia air laut dilakukan secara insitu di 
lokasi penelitian, sedangkan analisis kimia air berupa nitrat, fosfat, Plumbum (Pb) dan 
Cadmium (Cd) dilakukan di laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan kondisi fisika kimia 
perairan Punagaya yang digunakan untuk kegiatan budidaya rumput laut pasca pembangunan PLTU 
masih dalam batas yang diperbolehkan untuk budidaya rumput laut. Akan tetapi perlu diwaspadai 
nilai suhu yang cukup tinggi. Nilai logam berat masih dalam ambang batas untuk kegiatan budidaya 
untuk rumput laut. 
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Sulawesi Selatan merupakan salah satu sentra produksi rumput laut. Areal budidaya rumput 
laut  daerah ini mencapai 193.700 ha untuk budidaya di laut dan 32.000 ha untuk budidaya di 
tambak. Potensi produksi mencapai 785.306 ton, yang terdiri dari Eucheuma cotonii 465.306 ton 
dan Gracillaria varrucosa 320.000 ton namun potensi tersebut baru dimanfaatkan sekitar 10% 
(Mahatama & Farid, 2013).Salah satu yang menjadi daerah sentra produksi rumput laut adalah 
Kabupaten Jeneponto dengan salah satu lokasinya adalah di Perairan Punagaya.  
Tahun 2005 silam, telah dibangun beberapa unit pembangkit listrik di sekitar daerah yang 
menjadi lokasi budidaya rumput laut (Syam, 2017).  Adanya pembangunan tersebut menimbulkan 
kekhawatiran bagi masyarakat khususnya petani rumput laut. Kekhawatiran tersebut beralasan 
karena dampak dari buangan limbah dari hasil pengoperasian pembangkit tersebut akan 
mempengaruhi kualitas perairan yang nantinya ikut berdampak pada kualitas rumput laut.  Beberapa 
contoh kasus terganggunya kegiatan budidaya rumput laut karena pembangunan pembangkit listrik 
misalnya di daerah Palu (Rivai, 2016).  Keberlanjutan budidaya dan besarnya produksi rumput laut 
perairan Punagaya di masa mendatang sangat ditentukan oleh kualitas perairan serta beberapa 
aspek lain yang saling berkaitan di lokasi budidaya. Oleh karena itu diperlukan adanya studi yang 




Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini  dilaksanakan pada  bulan  Agustus –  September    2017  di  perairan Desa  
Punagaya, Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. Di tempat ini juga 
pembangkit listrik itu berada. Pengambilan sampel juga dilakukan di sekitar lokasi pembangkit, 
lokasi budidaya rumput laut masyarakat dan diluar Adapun lokasi penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 1. Lokasi penelitian dilakukan pada tiga titik yaitu A ( di dekat pembangkit listrik), B 
( sekitar lokasi budidaya rumput laut), dan C (sedikit lebih jauh dari lokasi B). Di setiap titik 
dilakukan tiga kali pengulangan.  
 
Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan sampel untuk data pengukuran fisika dan kimia air laut dilakukan secara insitu 
di lokasi penelitian untuk parameter suhu, gelombang, kedalaman, dan kecepatan arus.  Untuk nilai 
hasil pengukuran nitrat, fosfat, logam berat Plumbum (Pb) dan Cadmium (Cd) dilakukan di 
laboratorium.     
 
Pengukuran Parameter Fisika :  
 
Kecepatan arus 
Kecepatan arus diukur dengan drift float (layang-layang arus) dan stop watch, sedangkan arah arus 
diperoleh dengan menggunakan kompas geologi. Kecepatan arus dilakukan dengan menggunakan 
persamaan Kreyzig, (1993)(Abd Rasyid, Nurjannah, Burhanuddin, & Hatta, 2016)  
t
s
V   
dimana  : V =  Kecepatan arus (m/det) 
 s   =  Jarak/panjang tali (meter) 
 t  =  Waktu yang ditempuh tali (detik) 
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Pengukuran kecerahan dilakukan dengan menggunakan secchi disk. Kedalaman pada saat secchi 
disk tidak terlihat di tambah dengan kedalaman pada saat secchi disk mulai nampak pada saat 
ditarik kemudian di bagi 2 (dua). Data kecerahan yang dihasilkan dalam skala centimeter kemudian 
dikonversikan kedalam nilai persen kecerahan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
                   ( )   
               (  )
          (  )
        
Kedalaman 
Pengukuran kedalaman dilakukan dengan menggunakan tiang berskala yang ditenggelamkan 
hingga menyentuh dasar perairan dan mencatat skala yang ditunjukkan muka air laut. 
                                                                       
Kekeruhan  
Kekeruhan air diukur dengan menggunakan Turbidimeter. Sampel air yang diukur disimpan dalam 
botol gelap, hal ini untuk mencegah berkembangbiaknya organisme yang akan mempengaruhi 
tingkat kekeruhan sebelum dan sesudah pengambilan sampel air laut. 
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 
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Pengukuran parameter kimia dan logam berat 
Sampel air untuk análisis kadar nitrat dan fosfat diambil pada kedalaman satu meter di bawah 
permukaan air, kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel untuk selanjutnya dianalisis 
menggunakan spektrofotometer. Analisa nitrat dilakukan dengan mengacu SNI19-6964.7-2003 
tentang cara uji nitrat (NO3-N) dengan reduksi cadmium secara spektrofotometri dan analisa fosfat 
dengan mengacu SNI 06-6989.31-2005 tentang cara uji fosfat dengan spektrofotometer secara 
asam askorbat. Penentuan kadar logam berat Timbal (Pb) dan Kadmium (Cd) menggunakan 
Spektrofotometer Serapan Atom (AAS). Semua analisis parameter kimia perairan dan logam berat 
dilakukan di Laboratorium Kualitas Air, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
 
Analisis Data Fisika Kimia dan Logam Berat 
Data hasil pengukuran parameter fisika kimia lokasi budidaya dan hasil pengukuran logam 
berat akan dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dengan membandingkan 
pustaka yang ada.   
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Parameter Fisika 
Adapun hasil pengukuran parameter fisika kualitas perairan punagayya, Kabupaten Jeneponto 
dapat terlihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kelayakan Faktor Fisika Air Laut Untuk Budidaya Kappaphycus alvarezii 
No. Kriteria Hasil Pengukuran Kelayakan Pustaka 
1. Suhu (° C) 29.17-32.93 25 – 30 (Kepmen LH, 2004) 
2. Kedalaman 3.74 – 5.76 2-15 
(Poncomulyo, Maryani, & 
Kristiani, 2006) 
3. Kecerahan (m) 2.43 – 3.65 2 - 5 
(Anggadireja, Zatmika, 




0.04 – 0.05 <5 (Kepmen LH, 2004) 
 
Suhu 
 Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai suhu yang didapatkan pada hasil pengukuran di 
perairan Punagaya berada pada kisaran 29,17 – 32.93° C. Nilai tersebut ada yang masih termasuk 
dalam kategori sesuai namun jika dibandingkan dengan baku mutu air laut (Kepmen LH, 2004) 
nilai suhu tersebut sudah melebihi nilai baku mutu yang ditetapkan yaitu berkisar 28-30°C. Nilai 
suhu yang tinggi mendekati angka 33 kemungkinan disebabkan karena pengambilan data suhu 
dilakukan menjelang siang hari.  Akan tetapi nilai suhu yang hampir mendekati nilai 33 
kemungkinan terjadi peningkatan suhu dikemudian hari cukup besar. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan (Syaifullah, 2015) yang menyatakan bahwa terjadi peningkatan suhu permukaan laut di 
Indonesia selama 32 tahun. Apalagi jika dilihat aktivitas pembangunan di sekitar perairan punagaya 
cukup tinggi dengan adanya dua pembangkit listrik.  Peningkatan suhu perairan akan dapat 
mempengaruhi metabolisme rumput laut dan lebih jauh dapat menyebabkan penyakit.  Hal ini 
sesuai dengan pernyataan (Pong-Masak, Jaya, Hasnawi, Pirzan, & Lanuru, 2016; Tamamma et al., 





C yang disertai dengan kondisi arus dan kecerahan yang kurang 
mendukung dapat juga menyebabkan timbulnya penyakit ice-ice atau dikenal juga dengan nama 
white spot. 
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Rumput laut membutuhkan cahaya matahari untuk melakukan fotosintesis, kurang cahaya 
yang masuk akan berpengaruh pada proses fotosintesis  (Lobban, Harrison, & Harrison, 1994).  
Dari hasil pengukuran didapatkan nilai kekeruhan di perairan unagayya 2,43 – 3,65. Hal ini sesuai 
dengan pendapat  (Sulistijo, 1996), bahwa kecerahan untuk budidaya rumput laut yang baik adalah 
0,60 m – 5 m atau lebih.  (Anggadireja et al., 2006) menambahkan bahwa nilai kecerahan untuk 
budidaya rumput laut berkisar 2 – 5 m walaupun sebenarnya berapa pun kedalaman suatu areal 
budidaya rumput laut tidaklah merupakan suatu masalah, asalkan penetrasi cahaya mampu 
menembus sampai dasar perairan. 
 
Kekeruhan 
Nilai kekeruhan yang didapatkan di perairan Punagayya berkisar 0.04 – 0,05 NTU.  Nilai ini 
masih lebih rendah jika dibandingkan standar baku mutu dari Kepmen LH (2004) yang menetapkan 
nilai <5 NTU sebagai standar. 
  
Parameter Kimia 
Adapun hasil pengukuran parameter fisika kualitas perairan Punagayya, Kabupaten Jeneponto 
dapat terlihat pada Tabel 2. 





1. Oksigen Terlarut (mg/l) 6.38-6.48 3 - 8 (Kepmen LH, 2004) 
2. Nitrat (mg/l) 0.25 – 0.26 0,008 (Kepmen LH, 2004) 
3. Fosfat (mg/l) 0.04 – 0.05 0.02 – 1,0 (Sulistijo, 1996) 
4. Salinitas (ppm) 28.04 – 28.19 28 - 33 (Anggadireja et al., 2006) 
5. pH 8.38 – 8.57 6-9 (Aslan, 1998) 
 
Oksigen Terlarut 
Oksigen terlarut adalah kandungan oksigen yang terlarut dalam perairan yang merupakan 
suatu komponen utama bagi metabolisme organisme perairan yang digunakan untuk pertumbuhan, 
reproduksi, dan kesuburan alga (Lobban et al., 1994). Oksigen terlarut di perairan dianggap sebagai 
parameter yang tersier karena keberadaan parameter ini tidak berhubungan langsung dengan rumput 
laut. Rumput laut hanya membutuhkan oksigen pada kondisi tanpa cahaya (Brotowidjoyo, 
Tribawono, & Mulbyantoro, 1995). Dari hasil pengukuran di lapangan diperoleh nilai kisaran 
oksigen terlarut di perairan Punagaya berkisar 6.38-6.48 mg/l.  Nilai ini sudah cukup baik untuk 
keberlangsungan hidup rumput laut dan sudah sesuai dengan baku mutu air laut yang menetapkan 
nilainya diatas 5 (Kepmen LH, 2004). Hal ini juga sesuai dengan pernyataan  (Sastrawijaya, 2000) 
bahwa kehidupan dalam kolom air bertahan jika oksigen terlarut minimal 4 ppm, selebihnya 
tergantung terhadap ketahanan organisme, kehadiran pencemar dan suhu air. 
 
Salinitas  
Spesies K. alvarezii merupakan jenis rumput laut yang bersifat stenohaline. Tumbuhan ini 
tidak tahan terhadap fluktuasi salinitas yang tinggi. Salinitas dapat berpengaruh terhadap proses 
osmoregulasi pada tumbuhan rumput laut.  Berdasarkan hasil pengukuran kandungan salinitas di 
lokasi penelitian berkisar 28,04 ‰ – 28,19 ‰. Kisaran salinitas yang terukur di lokasi penelitian 
masih dalam kisaran yang dapat ditolerir untuk pertumbuhan rumput laut 28 – 33‰ (Anggadireja et 
al., 2006). Untuk memperoleh perairan dengan kondisi tersebut harus dihindari lokasi dekat muara 
sungai. Lokasi stasiun penelitian yang berada jauh dari pengaruh muara sungai, mengakibatkan 
masyarakat di Desa Punagayya melakukan budidaya rumput laut. 
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Derajat Keasaman (pH) 
Setiap organisme perairan laut membutuhkan kondisi pH tertentu untuk kelangsungan 
hidupnya, tidak terkecuali rumput laut. Hasil pengukuran pH di perairan lokasi penelitian 
memperlihatkan bahwa nilai pH berada pada kisaran 8,38 – 8,57.  Air laut mempunyai kemampuan 
menyangga yang sangat besar untuk mencegah perubahan pH. Perubahan pH sedikit saja dari pH 
alami akan memberikan petunjuk terganggunya system penyangga. Hal ini dapat menimbulkan 
perubahan dan ketidakseimbangan kadar CO2 yang dapat membahayakan kehidupan biota laut.  
Kisaran nilai rata-rata pH yang terukur selama penelitian pada ketiga lokasi masih dalam 
kisaran yang dapat ditolerir sehingga dapat mendukung pertumbuhan rumput laut. Hal ini 
disebabkan antara lain bahwa sumber bahan pencemar relatif lebih sedikit (berasal dari limbah 
domestik) sebagai penyumbang terbesar terhadap perubahan pH. 
 
Nitrat dan Fosfat 
Nitrat (NO3) adalah bentuk utama nitrogen di perairan alami dan merupakan nutrien utama 
bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Nitrat dapat digunakan untuk mengelompokkan tingkat 
kesuburan perairan. Perairan Oligotrofik kadar nitratnya 0-1 mg/L, perairan mezotrofik: 15 mg/L, 
dan perairan eutrofik: 5-50 mg/L (Effendi, 2003). Pada perairan nitrogen hadir dalam bentuk 
nitrat,nitrit, amonium dan aminia, serta senyawa-senyawa N-organik seperti urea dan asam amino 
(Andarias, 1991). Menurut Lobban dkk., (1994) nitrat dan amonia lebih banyak dimanfaatkan 
rumput laut. Sehingga keterbatasan nitrogen di perairan akan dapat menghambat pertumbuhan 
tanaman akuatik (Patadjai, 1993). Kadar nitrat menjadi satu kriteria kesesuaian perairan untuk 
lokasi budidaya rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii, dikarenakan nitrat merupakan salah satu 
nutrien yang sangat dibutuhkan oleh rumput laut. Jika kandungan nitrat di perairan kurang dapat 
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan, metabolisme dan reproduksi. Dari hasil pengukuran 
didapatkan kisaran nilai nitrat di perairan  berkisar 0.25 – 0.26 mg/l 
Fosfat merupakan salah satu unsur yang sangat berperan dalam pertumbuhan rumput laut. 
Kandungan fosfor dalam sel alga dapat mempengaruhi laju serapan fosfat dan sebaliknya 
kandungan fosfat di dalam sel akan meningkat seiring dengan berkurangnya kandungan fosfor 
(Patadjal 1999). Hasil pengukuran kandungan fosfat perairan yang terdapat di perairan Punagayya 
berkisar antara 0.04 – 0.05 mg/l. 
Dari pengukuran nilai nitrat terlihat bahwa nilai yang diperoleh cukup tinggi jika 
dibandingkan baku mutu dari Kepmen LH (Kepmen LH, 2004) sementara nilai fosfat masih dalam 
kisaran kelayakan berdasarkan pernyataan Sulistidjo (Sulistijo, 1996). Meskipun nilai nitrat cukup 
tinggi, hal tersebut masih bermanfaat bagi rumput laut Kappaphycus alvarezii karena manfaat 
nitrogen dan fosfat bagi pertumbuhan rumput laut tidak dapat digantikan dengan unsur yang lain. 
Hal ini disebabkan karena peran dari nitrogen sebagai penyusun protein dan fosfat sebagai penyedia 
akan energi (Lakitan, 2000). 
 
Parameter Logam Berat 
Adapun hasil pengukuran parameter fisika kualitas perairan Punagayya, Kabupaten Jeneponto 
dapat terlihat pada Tabel 5. 
 





1. Timbal (Pb) 0,03 – 0.04 0.08 
(Kepmen LH, 2004) 
2 Cadmium (Cd) < 0.01 0,01 
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Dari hasil pengukuran logam berat Timbal (Pb) dan Cadmium (Cd) di perairan Punagayya, nilai 
logam berat yang didapatkan masih dibawah standar baku mutu dari  sehingga perairan tersebut 





Kondisi fisika kimia perairan Punagaya yang digunakan untuk kegiatan budidaya rumput 
laut pasca pembangunan PLTU masih dalam batas yang diperbolehkan untuk budidaya rumput laut. 
Akan tetapi perlu diwaspadai nilai suhu yang cukup tinggi. Nilai logam berat masih dalam ambang 
batas untuk kegiatan budidaya untuk rumput laut.  
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